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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap makhluk hidup bernama
manusia, dan manusia akan seclalu mencari model-model atau bentuk serta
sistem pendidikan yang dapat mempersiapkan siswa untuk menyongsong
masa depannya karena siswa adalah generasi yang akan menggantikan posisi
orang dewasa. Namun sesuai dengan zamannya, pendidikan zaman dahulu
kala sering kurang disadari pelaksanaannya sehingga terkesan kurang
sistematis dan tidak terencana, yang oleh karenanya nampak seolah-olah
pendidikan itu hanyalah merupakan proses alami yang terjadi dengan
sendirinya.' Di dalam masyarakat Indonesia dewasa ini muncul banyak kritik
baik dari praktisi pendidikan maupun dari kalangan pengamat pendidikan
mengenai pendidikan nasional yang tidak mempunyai arah yang jelas.
Ketiadaan arah yang jelas dalam pendidikan nasional menyebabkan hilangnya
peran vital di dalam pendidikan nasional yang menggerakkan sistem
pendidikan untuk mewujudkan cita-cita bersama Indonesia Raya.?

Masalah-masalah ini harus di atasi dengan kualitas pendidikan yang
baik. Pendidikan merupakan suatu sarana strategis untuk meningkatkan

kualitas bangsa karenanya kemajuan suatu bangsa dan kemajuan pendidikan

' Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Teras, 2010),
hal. iii

AR Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional: Suatu Tinjauan Kritis, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 14



adalah suatu determinasi. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional tahun 2003 disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembankan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, ~ keagamaan,  pengendalian  diri, = kepribadian,
kecenderungan, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yanng
diperuntukkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.’
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional merupakan dasar hukum penyelenggaraan dan
reformasi sistem pendidikan nasional. Undang-undang tersebut memuat visi,
misi, fungsi dan tujuan pendidikan nasional, serta strategi pembangunan
pendidikan nasional, untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu, relevan
dengan kebutuhan masyarakat, dan berdaya saing dalam kehidupan global.*
Tujuan umum pendidikan di Indonesia ialah pembinaan manusia Indonesia
yang berjiwa Pancasila.” Lebih lanjut dalam pasal 3 Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah:°
“Pendidikan  nasional  berfungsi untuk  mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi pesert didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.

3 UU. SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2009), hal. 3

* Wahidmurni, Pengembangan Kurikulum IPS & Ekonomi di Sekolah/Madrasah, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2010), hal. 17

> Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), hal. 27

% Wahidmurni, Pengembangan Kurikulum...., hal. 17



Pendidikan tidak bisa terlepas dari perjalanan kehidupan manusia.
Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia.
Oleh karena itulah diperlukan pendidikan yang baik agar dapat
mensejahterakan bangsa. Hendaknya generasi penerus bangsa mencari ilmu
melalui pendidikan, baik formal maupun informal. Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an surat Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.” (Q. S. Al-‘Alaq: 1-5).”

—]

Ayat di atas merupakan wahyu yang pertama turun kepada Nabi
Muhammad SAW, memberi isyarat kepada manusia agar manusia belajar
membaca dan menulis, supaya dengan itu manusia akan memperoleh ilmu
pengetahuan. Ilmu pengetahuan bisa diperoleh melalui pendidikan dalam
kegiatan pembelajaran. Selain melalui kegiatan pembelajaran secara formal,
ilmu pengetahuan juga bisa diperoleh melalui pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari yang tercermin dalam perilaku manusia. Selain perintah untuk

mencari dan mempelajari ilmu pengetahuan, Allah SWT juga memerintahkan

" Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004), hal. 910



manusia untuk mengajarkan ilmu yang telah dimiliki kepada orang lain
supaya menjadi ilmu yang bermanfaat.
Dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 151 Allah SWT berfirman
yang berbunyi:
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Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-

Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui.”® (Q.S. Al-Baqarah: 151).

Ayat ini menunjukkan perintah kepada Rasul-Nya untuk mengajarkan
al-kitab dan al-sunnah kepada umatnya. Menurut Muhaimin, pengajaran
dalam ayat ini mengandung teoritis dan praktis, sehingga peserta didik
memperoleh kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal-hal yang
mendatangkan manfaat dan menghilangkan kemadharatan. Pengajaran ini
juga mencakup ilmu pengetahuan dan al-hikmah (bijaksana).” Dari kedua
ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan merupakan hal yang
sangat penting. Kewajiban untuk menuntut ilmu bahkan dijelaskan dalam Al-
Qur’an sehingga sudah tidak diragukan lagi urgensi pendidikan bagi manusia.

Pendidikan adalah proses/usaha bimbingan secara sadar dari pendidik
kepada anak didik/peserta didik terhadap perkembangan kearah kedewasaan

jasmani dan rohani sehingga terbentuk kepribadian yang sesuai dengan tujuan
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pendidikan.'® Pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar
dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut
mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus."'
Seorang siswa mendapatkan banyak nilai di sekolah yang akan terbawa dan
tercermin terus dalam tindakan siswa di kehidupan bermasyarakat. Hal inilah
yang menjadikan pendidikan menjadi sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Berdasarkan asumsi ini, dapat disimpulkan bahwa seorang
guru mempunyai peranan sangat besar untuk ikut membina kepribadian
siswanya.

Guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk
watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang
diinginkan. Dari dimensi tersebut, peranan guru sulit digantikan oleh orang
lain. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan guru dalam masyarakat
Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena ada
dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus bagi proses
pembelajaran, yang diperankan oleh guru yang tidak dapat digantikan oleh
teknologi.'> Interaksi antara guru dan siswa terjadi dalam proses

pembelajaran yaitu dalam kegiatan belajar mengajar.

1% Nursyamsiyah Yusuf, Buku Ajar Ilmu Pendidikan, (Pusat Penerbitan dan Publikasi

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung, 2000), hal. 6-7
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Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan
antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini
bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan
penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Proses belajar
mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas daripada
pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya satu
kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru
yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling
menunjang.”> Dalam kegiatan belajar mengajar terjadi suatu proses
pembelajaran di dalamnya.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi siswa.'* Jika
pembelajaran tidak didefinisikan dengan merujuk pada perubahan tingkah
laku, sangat sulit untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran itu

berlangsung. Meski demikian, menghubungkan pembelajaran dan perubahan

" Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 4
"% Ibid., hal. 287



tingkah laku juga sering kali menimbulkan dilema tersendiri terkait dengan
bagaimana mengukur kapan dan seperti apa pembelajaran itu terjadi saat
merespon lingkungan sekitarnya, metode apa yang seharusnya digunakan
ketika memberi instruksi. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa merupakan
hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan
tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya.

Belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah
laku disebabkan adanya reaksi terhadap suatu situasi tertentu atau adanya
proses internal yang terjadi di dalam diri seseorang. Perubahan ini tidak
terjadi karena adanya warisan genetik atau respon secara alamiah,
kedewasaan, atau keadaan organisma yang bersifat temporer, seperti
kelelahan, pengaruh obat-obatan, rasa takut, dan sebagainya. Melainkan
perubahan dalam pemahaman, perilaku, persepsi, motivasi, atau gabungan
dari semuanya.'” Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang tidak
bisa dipisahkan, keduanya tidak bisa saling dipisahkan. Supaya pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai,
diperlukan kerja sama antara guru dan siswa.

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen
utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan
melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang

dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu

"> Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 14



menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi
tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi.
Sekarang dan ke depan, sekolah (pendidikan) harus mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, baik secara keilmuan (akademis)
maupun secara sikap mental.'® Di sinilah dibutuhkan peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia.

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah
guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas
sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para siswa di kelas
melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan siswa
yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan
emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan
generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh
karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi,
dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.'’

Menghadapi hal-hal tersebut diperlukan adanya pembaharuan dalam
proses pembelajaran. Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu
proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam
satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar
mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan

hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat

' Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 37
17 7
1bid., hal. 40



dikatakan sebagai sentral pembelajaran. Tanpa adanya guru proses
pembelajaran akan berjalan kurang efektif.

Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang visioner dan mampu mengelola proses
belajar mengajar secara efektif dan inovatif. Diperlukan perubahan strategi
dan model pembelajaran yang sedemikian rupa memberikan nuansa yang
menyenangkan bagi guru dan peserta didik. apa yang dikenal dengan sebutan
Quantum Learning dan Quantum Teaching, pada hakikatnya adalah
mengembangkan suatu model dan strategi pembelajaran yang seefektif
mungkin dalam suasana yang menyenangkan dan penuh gairah serta
bermakna.'® Siswa harus merasakan suatu kebutuhan untuk belajar dan
berprestasi. la harus berusaha mengerahkan segala upaya untuk mencapainya.
Membangkitkan minat belajar pada siswa sehingga belajar menjadi sebuah
hobi tampaknya menjadi aspek penting yang harus ditumbuhkembangkan
kepada siswa, baik oleh orang tua maupun guru.'’

Untuk dapat mengajar siswa dengan baik, guru harus memahami
bagaimana cara mengemas kurikulum dan pelajaran yang diajarkan agar
mampu membuat siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.”’
Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah
yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan.

Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif

** Ibid., hal. 41

' Ngainun Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), hal. 93

* Komite Pendidikan Guru, Guru yang Baik di Setiap Kelas: Menyiapkan Guru Brkualitas
Tinggi yang Layak Mengajar Anak-Anak Kita, (Anggota IKAPI: Indeks, 2009), hal. 30
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juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat
siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran
tersebut. Salah satu pendidikan yang sangat penting bagi generasi penerus
bangsa adalah Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi
dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.”'

Mengajarkan materi agama pada anak, tampaknya tidak semudah
mengajarkan mata pelajaran umum. Barangkali banyak orang berpandangan
bahwa materi agama itu hanya sekedar supplement saja dari materi-materi
yang banyak dipelajari, terutama ini ditemukan pada lembaga pendidikan
yang disebut sekolah, bahkan sampai pada pendidikan tinggi umum. Bagi
lembaga pendidikan agama (madrasah dan pondok pesantren), materi agama
masih dipandang sebagai materi urgen.”” Madrasah Ibtidaiyah merupakan
lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan Departemen
Agama tentunya banyak mengajarkan pelajaran keagamaan dibandingkan
sekolah umum lainnya. Di antara mata pelajaran keagamaan tersebut adalah
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di Madrasah Ibtidaiyah sebagai bagian yang integral dari pendidikan

agama memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan watak dan

2l Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 130
22 Abd Aziz, Orientasi Sistem... hal. iv
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kepribadian anak. Tetapi secara substansial mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
anak untuk mempraktekkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari.

Suatu pembelajaran akan bermakna bagi siswa jika guru mengetahui
tentang obyek yang akan diajarkannya sehingga dapat mengajarkan materi
tersebut dengan penuh dinamika dan inovasi. Demikian halnya dengan
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah. Seorang
Guru Madrasah Ibtidaiyah perlu memahami tujuan dan esesnsi pendidikan
Sejarah Kebudayaan Islam. Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah
terdiri dari empat mata pelajaran. Masing-masing mata pelajaran memiliki
karakteristik tersendiri. Al-Qur’an Hadits menekankan pada kemampuan baca
tulis Al-Qur’an dan hadits yang baik dan benar, memahami makna secara
tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, aspek agidah menekankan
pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang
benar serta menghayati dan mengamalkan al-asma’ al-husna. Aspek akhlak
menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan
menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Fiqih
menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah
yang baik dan benar. Sedangkan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa

bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya
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dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, IPTEK, dan lain-lain
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menelaah tentang asal-
usul, perkembangan, peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan para
tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari
sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi
Muhammad SAW, sampai masa Khulafaurrasyidin. Secara substansial mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepda peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat
digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan
kepribadian peserta didik. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
Madrasah Ibtidaiyah sebagai bagian yang integral dari pendidikan agama.
Memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan watak dan kepribadian
anak. Tetapi secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
memiliki  kontribusi dalam memberikan motivasi kepada anak untuk
mempraktekkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap akan mengajar, guru harus membuat persiapan mengajar. Karena
itu, guru harus memahami tentang tujuan pengajaran, cara merumuskan
tujuan mengajar, secara khusus memilih dan menentukan metode mengajar
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini guru harus mampu

menciptakan pengajaran yang menarik agar siswa tidak cepat bosan terhadap
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suatu pelajaran dan mampu menumbuhkan motivasi belajar dan
meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Jika pembelajaran berjalan dengan
baik dan siswa dapat menerima materi yang diajarkan maka hasil belajar juga
akan meningkat. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu dapat
menemukan inovasi-inovasi baru agar pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

Pemahaman mengenai Sejarah Kebudayaan Islam baik dari sisi konsep
dan komponennya menjadi prasyarat mutlak bagi guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Pemahaman yang memadai tentang sejarah tersebut
sangat dibutuhkan sebelum seorang guru mengajarkannya kepada siswa di
ruang belajar. Guru itu akan mempunyai kapasitas yang besar untuk
mengelola mata pelajaran tersebut dan pembelajarannya di kelas dengan baik.
Guru bisa mengemas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan cara
yang menarik dan menyajikannya dengan tepat sesuai dengan karakteristik
mata pelajaran itu dan kebutuhan serta kondisi siswa. Guru cukup
mempersiapkan bahan-bahan yang berupa sejarah kebudayaan Islam dan
membiarkan atau lebih tepatnya membimbing siswanya untuk membangun
sendiri wawasan dan kesadaran sejarahnya.”

Berdasarkan observasi pendahuluan terhadap siswa MIN Pandansari
Ngunut Tulungagung, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, salah satunya adalah kurangnya

pemahaman siswa terhadap materi-materi yang diajarkan oleh guru. Kondisi

M. Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam: Kementerian Agama RI, 2012), hal. 13
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tersebut disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya yaitu: 1) siswa kurang
memperhatikan materi yang disampaikan karena munculnya rasa bosan
dengan model pembelajaran yang monoton yaitu lebih banyak didominasi
oleh guru, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan hasil belajar menjadi
relative rendah, 2) cara mengajar guru kurang menarik, 3) dalam proses
belajar mengajar selama ini hanya sebatas pada upaya menjadikan anak
mampu dan terampil mengerjakan soal-soal yang ada sehingga pembelajaran
yang berlangsung kurang bermakna dan terasa membosankan bagi siswa.’*
Hal ini apabila dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.

Munculnya anggapan-anggapan yang kurang menyenangkan tentang
pendidikan agama seperti; Islam diajarkan lebih pada hafalan (padahal Islam
penuh dengan nilai-nilai) yang harus dipraktekkan. Pendidikan agama lebih
ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba dengan Tuhan-Nya,
penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan dan masih
terdapat sederet respon kritis terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan
penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama dengan berapa banyak
hafalan dan mengerjakan ujian tertulis di kelas yang dapat didemonstrasikan
oleh siswa.”” Agar pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih bermakna
bagi siswa sehingga mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, maka guru harus mampu memilih metode

pembelajaran yang tepat supaya siswa dapat aktif mengikuti pembelajaran

* Observasi Pribadi di Kleas V-B MIN Pandansari Ngunut Tulungagung, tanggal 26
September 2014.
* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama... hal. 131
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dengan baik yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga lebih
bermakna.

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam melibatkan siswa
secara aktif guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Karena dengan
pembelajaran kooperatif terjadi interaksi antara siswa yang satu dengan yang
lain. Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok yang terdiri
dari 4 sampai 5 siswa dengan kemampuan yang berbeda dengan tujuan
supaya terjadi interaksi yang baik antar anggota kelompok. Siswa lebih berani
mengungkapkan pendapat atau bertanya dengan siswa lain sehingga dapat
melatih mental siswa untuk belajar bersama dan berdampingan, menekan
kepentingan individu dan mengutamakan kepentingan kelompok karena
dalam pembelajaran kooperatif belajar dikatakan belum selesai jika salah satu
teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Dalam lingkungan
pembelajaran kooperatif, siswa harus menjadi partisipan aktif dan melalui
kelompoknya dapat membangun komunitas pembelajaran (learning
community) yang saling membantu antarasatu sama lain.

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan strategi
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Bern dan
Erickson dalam Kokom mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir

pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil di mana siswa
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bekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran.’® Strategi ini
merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi yang akan
dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Kelebihan strategi ini adalah
dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan
kepada orang lain.”” Konsekuensi positif dari pembelajaran ini adalah siswa
diberi kebebasan untuk terlibat secara aktif dalam kelompok mereka.

Adapun salah satu dari beberapa model pembelajaran kooperatif adalah
Jigsaw (Model Tim Ahli) yang dikembangkan oleh Aronson, Blaney,
Stephen, Sikes, dan Snapp. Dalam Jigsaw, para siswa bekerja dalam tim yang
heterogen. Para siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca beberapa bab
atau unit, dan diberikan “lembar ahli” yang terdiri atas topik-topik yang
berbeda yang harus menjadi fokus perhatian masing-masing anggota tim saat
mereka membaca. Setelah semua anak selesai membaca, siswa-siswa dari tim
yang berbeda yang mempunyai fokus topik yang sama bertemu dalam
“kelompok ahli” untuk mendiskusikan topik mereka sekitar tiga puluh menit.
Para ahli tersebut kemudian kembali kepada tim mereka dan secara
bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka. Yang
terakhir adalah, para siswa menerima penilaian yang mencakup seluruh topik,
dan skor kuis akan menjadi skor tim. Skor-skor yang dikontribusikan para
siswa kepada timnya didasarkan pada sistem skor perkembangan individual,

dan para siswa yang timnya meraih skor tertinggi akan menerima sertifikat

% Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2011), hal. 62

" Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2008), hal. 56
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atau bentuk-bentuk rekognisi tim lainnya. Sehingga, para siswa termotivasi
untuk mempelajari materi dengan baik dan untuk bekerja keras dalam
kelompok ahli mereka supaya mereka dapat membantu timnya melakukan
tugas dengan baik. Kunci metode Jigsaw ini adalah interdependensi, yaitu
tiap siswa bergantung kepada teman satu timnya untuk dapat memberikan
informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik pada saat
penelitian.?®

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan pelajaran penting yang
harus dikuasai oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah, dikarenakan dalam Sejarah
Kebudayaan Islam banyak sekali kisah yang mengandung suri tauladan yang
baik yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan banyak hal diatas, peneliti tertarik dan merasa perlu untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam khususnya materi wafatnya Nabi Muhammad SAW.
Adapun judul penelitian ini adalah “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah

Kebudayaan Islam Siswa Kelas V MIN Pandansari Ngunut Tulungagung”.

¥ Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Cooperative
Leraning: Teori, Riset dan Praktik), terj. Nurulita Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2008), h. 237.
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B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya

1.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan di atas, maka fokus

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1))

2)

3)

2.

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
kerja sama siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pokok
bahasan “Wafatnya Nabi Muhammad SAW” siswa kelas V-B MIN
Pandansari Ngunut Tulungagung?

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
keaktifan siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pokok
bahasan “Wafatnya Nabi Muhammad SAW” siswa kelas V-B MIN
Pandansari Ngunut Tulungagung?

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pokok
bahasan “Wafatnya Nabi Muhammad SAW” siswa kelas V-B MIN
Pandansari Ngunut Tulungagung?

Pemecahan Masalah

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kelompok

secara bergotong royong (kooperatif) akan menimbulkan suasana belajar

partisipatif dan menjadi lebih hidup serta menghasilkan pemahaman dan

penguasaan konsep yang maksimal. Karena kesesuaian dengan masalah yaitu

rendahnya hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MIN Pandansari
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Ngunut Tulungagung, maka dalam penelitian ini akan dilakukan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah mampu meningkatkan
hasil belajar, hal ini dibuktikan dari hasil penelitian berikut ini:

Van Sickle dalam Etin sholihatin mengemukakan bahwa dalam
penelitiannya mengenai model cooperative learning dan implikasinya
terhadap perolehan belajar siswa dan pengembangan kurikulum social
studies, menemukan bahwa sistem belajar kelompok dan debriefing secara
individual dan kelompok dalam model cooperative learning mendorong
tumbuhnya tanggung jawab sosial dan individual siswa, berkembangnya
sikap ketergantungan yang positif, mendorong peningkatan hasil dan
kegairahan belajar siswa, serta pengembangan dan ketercapaian kurikulum.”’

Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Fita Nuraisiyah dalam
skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran kooperatif Tipe
Jigsaw untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika di SDI Al-Azhar
Tulungagung” menyimpulkan bahwa dari hasil penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw aktifitas siswa selama mengikuti
pembelajaran sangat aktif, mampu dalam berdiskusi selama pembelajaran,

dan hasil belajar meningkat.™

% Etin Sholihatin dan Raharjo, Cooperative Learning analisis Pembelajaran IPS, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), hal. 13

** Fita Nuraisiyah, Penerapan Metode Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika di SDI Al-Azhar Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi
tidak diterbitkan, 2011)
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kerja sama siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pokok bahasan “Wafatnya Nabi Muhammad SAW” pada siswa kelas V-
B MIN Pandansari Ngunut Tulungagung.

2. Meningkatkan keaktifan siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pokok bahasan “Wafatnya Nabi Muhammad SAW” pada siswa kelas V-
B MIN Pandansari Ngunut Tulungagung.

3. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pokok bahasan “Wafatnya Nabi Muhammad SAW” pada siswa kelas V-
B MIN Pandansari Ngunut Tulungagung.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah :

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
ilmu pendidikan, menambah literatur khususnya tentang ilmu pendidikan
dan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan

hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi Kepala MIN Pandansari Ngunut Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kebijakan dalam
menyusun program pembelajaran yang lebih baik dan sebagai
motivasi dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru MIN Pandansari Ngunut Tulungagung
Dengan dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, guru
dapat mengidentifikasi kembali pembelajaran yang telah dilakukan
dan dapat memvariasi model pembelajaran yang lebih kreatif dalam
membantu siswa meningkatkan hasil belajar khususnya dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
c. Bagi siswa MIN Pandansari Ngunut Tulungagung
Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat:
1) Menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk belajar lebih giat
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
2) Meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
3) Mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.
d. Bagi peneliti

Penelitian ini mempunyai manfaat bagi penulis yaitu:



22

1) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh
selama perkuliahan.

2) Menambah wawasan penulis mengenai wacana nilai pendidikan
khususnya pendidikan Islam, untuk selanjutnya dijadikan sebagai
acuan dalam bersikap dan berperilaku.

Bagi peneliti selanjutnya/pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1) Menambah pengetahuan yang dimiliki peneliti
selanjutnya/pembaca dalam bidang ilmu pendidikan, khususnya
menyangkut penelitian ini.

2) Menyumbang pemikiran dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan.

3) Menambah wawasan dan sarana tentang berbagai model
pembelajaran yang kreatif dan tepat untuk anak usia sekolah dasar
dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas peserta didik.

Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung

Dengan diadakan penelitian ini, maka hasil yang diperoleh diharapkan

dapat berguna untuk dijadikan bahan koleksi dan referensi juga

menambah literatur dibidang pendidikan sehingga dapat digunakan

sebagai sumber belajar atau bacaan bagi mahasiswa lainnya.
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E. Definisi Istilah
1. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara
sesama dalam struktur kerja yang teratur dalam kelompok, yang terdiri
dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

2. Model Pembelajaran Jigsaw

Model Pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran di
mana para siswa bekerja dalam tim yang heterogen. Para siswa tersebut
diberikan tugas untuk membaca beberapa bab atau unit, dan diberikan
“lembar ahli” yang terdiri atas topik-topik yang berbeda yang harus
menjadi fokus perhatian masing-masing anggota tim saat mereka
membaca. Setelah semua anak selesai membaca, siswa-siswa dari tim
yang berbeda yang mempunyai fokus topik yang sama bertemu dalam
“kelompok ahli” untuk mendiskusikan topik mereka sekitar tiga puluh
menit. Para ahli tersebut kemudian kembali kepada tim mereka dan
secara bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka.
Yang terakhir adalah, para siswa menerima penilaian yang mencakup
seluruh topik, dan skor kuis akan menjadi skor tim. Skor-skor yang
dikontribusikan para siswa kepada timnya didasarkan pada sistem skor

perkembangan individual, dan para siswa yang timnya meraih skor
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tertinggi akan menerima sertifikat atau bentuk-bentuk rekognisi tim
lainnya.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dimaksud
di sini bukan hanya mengembangkan intelektual saja yang biasanya
hanya disimbolkan dengan nilai berupa angka-angka tetapi mencakup
seluruh potensi yang dimiliki siswa. Potensi-potensi yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini adalah kerja sama dan keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.
4. Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah kebudayaan Islam bisa dipahami sebagai berita atau cerita
peristiwa masa lalu yang mempunyai asalmuasal tertentu. Peristiwa
menjelang dan saat Muhammad SAW Ilahir dan diutus sebagai Rasul
adalah asal-muasal sejarah kebudayaan Islam.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran, dan abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari:
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Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan
masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan atau manfaat penelitian, (e)
definisi istilah, (f) sistematika penulisan skripsi.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: (a) tinjauan tentang pembelajaran
kooperatif, (b) tinjauan tentang jigsaw, (c) tinjauan tentang hasil belajar, (d)
tinjauan tentang Sejarah Kebudayaan Islam, (e) penelitian terdahulu yang
relevan, (f) asumsi penelitian, (g) hipotesis tindakan, (h) kerangka penelitian.

Bab III Metode Penelitian, yang memuat antara lain: (a) jenis dan
desain penelitian: PTK, (b) lokasi penelitian, (c) subyek dan obyek penelitian,
(d) teknik pengumpulan data, (e) teknik analisis data, (f) indikator
keberhasilan, dan (g) tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil penelitian dan Pembahasan, terdiri dari: (a) deskripsi hasil
penelitian, (b) pembahsan, dan (c) temuan penelitian.

Bab V Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran atau
rekomendasi.

Bagian akhir terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c)
surat pernyataan keaslian tulisan, dan (d) daftar riwayat hidup.

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas V MIN

Pandansari Ngunut Tulungagung”.





